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ABSTRAK  

Sekolah alam merupakan salah satu konsep baru dalam pendidikan, dimana siswa 
diajarkan bagaimana memanfaatkan sekaligus menjaga alam untuk kehidupan. Sebagai 
contoh, sekolah yang menerapkan konsep sekolah alam adalah SDAT Nurul Haq yang 
mengintegrasikan empat kurikulum yang terdiri dari kurikulum tahfidz, akhlak, 
kepemimpinan, dan wirausaha. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji dan 
mendeskripsikan keunikan atau kekhasan proses dan tahapan dalam manajemen 
sekolah alam di SDAT Nurul Haq, yang terletak di Distrik Muaratami Kota Jayapura, dalam 
mengembangkan kurikulum tahfidz, akhlak/adab, kepemimpinan, dan wirausaha pada 
jenjang Sekolah Dasar. Manajemen sekolah alam yang dikaji meliputi tahapan 
perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan pelaksanaan, serta pengendalian. 
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif, dengan peneliti sebagai instrumen. Teknik 
pengambilan data yang digunakan dengan wawancara, observasi, dan studi 
dokumentasi. Berdasarkan data dan informasi yang ada, diperoleh hasil dan dapat 
disimpulkan bahwa proses perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan 
pengendalian yang baik dan terstruktur menjadi faktor penunjang utama dalam 
pengembangan tahfidz, akhlak, kepemimpinan, dan wirausaha di SDAT Nurul Haq. Untuk 
dapat mencapai tujuan sebagaimana tercantum dalam kurikulum tahfidz, akhlak, 
kepemimpinan, dan wirausaha maka diperlukan perencanaan yang detail dan ajeg, 
pengorganisasian yang sesuai dengan kebutuhan, pengarahan serta implementasi sesuai 
dengan komponen-komponen program yang telah disusun dan direncanakan, serta 
pengendalian yang intensif secara berkala dengan instrumen yang disusun secara 
objektif sesuai dengan kondisi perkembangan pembelajaran siswa 
Kata Kunci: Manajemen, Sekolah Alam, Kepemimpinan, Wirausaha. 

ABSTRACT  

Nature school is one of the new concepts of education. Students are taught how to use 
and keep the nature for life. As one example, schools that applies the concept of a nature 
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school is School of Universe which integrates four curricular that comprises tahfidz, 
character, leadership, and entrepeunership curriculum. This research aims at analysing 
and describing the uniqueness or special characteristics of the processes and steps of 
nature school management in School of Universe, which is located in Muaratami, in 
developing tahfidz, character, leadership, and entrepeunership curriculum in Elementary 
School level. Management of Nature School being studied covered the stages of 
planning, organizing, directing and implementation, and controlling. This research 
applied qualitative methods and focused on researcher as its instrument. The The data 
were collected from interview, observation, and documentation studies. Based on the 
existing data and information This thesis finds and concludes that good and structured 
process of planning, organizing, directing, and controlling becomes main supporting 
factor in developing tahfidz, character, leadership, and entrepeunership in elementary 
school level in the School of Universe. In order to achieve the goals as listed on the tahfidz, 
character, leadership, and entrepeunership curriculum, it needs detail and consistent 
planning, organization based on needs, direction and implementation that is in 
accordance with components of program which has been arranged and planned in 
advance, as well as regular intensive control using objective instruments that meet 
students’ learning development.   
Keywords: Management, Nature School, Leadership, Entrepreneurship. 

 

A. PENDAHULUAN 

Hakekat pendidikan sejatinya merupakan kebutuhan bagi setiap individu manusia. 

Setiap individu perlu untuk mengembangkan potensi diri melalui peningkatan 

pengetahuan dan pemahaman dalam berbagai aspek kehidupan. Peningkatan 

pengetahuan dan pemahaman inilah yang nantinya akan berperan dalam peningkatan 

kompetensi individu untuk dapat meningkatkan daya saing dalam menghadapi tuntutan 

zaman. Salah satu cara peningkatan kompetensi tersebut tidak lain adalah ditempuh 

melalui proses pendidikan. Oleh karena itu pendidikan menjadi salah satu aspek penting 

dalam kehidupan manusia. Perkembangan pembangunan dan peningkatan kualitas 

kehidupan manusia pada dasarnya tidak dapat terpisah dari hubungan saling keterkaitan 

dengan alam dan lingkungan yang ada di sekitarnya. Sejak dahulu hingga saat ini, 

sebagaimana diketahui bersama semakin banyak terjadi kerusakan alam dan lingkungan 

yang diakibatkan oleh tangan-tangan manusia yang tidak memiliki pengetahuan dan 

pemahaman. Kerusakan alam dan lingkungan ini menjadikan ketidakseimbangan dalam 

ekosistem dan bisa mengakibatkan kerusakan. 

Mengamati fenomena yang terjadi tersebut, menjadi suatu kebutuhan dan 
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keharusan bagi manusia untuk dapat mengupayakan sesuatu dalam rangka menciptakan 

kehidupan yang berkesinambungan dan selaras antara manusia dengan alam dan 

lingkungan. Upaya ini dapat diwujudkan dengan mengusahakan terwujudnya ekosistem 

yang layak huni dan berkesinambungan. Salah satu aspek yang dapat mendukung upaya 

ini adalah melalui pendidikan, termasuk pendidikan yang berlangsung di sekolah. 

Penyelenggaraan pendidikan memiliki peluang yang sangat luas untuk dapat memberi 

kesadaran bagi peserta didik dan masyarakat secara lebih luas untuk dapat kembali 

menjaga kelestarian alam dan lingkungan demi keberlangsungan hidup berkelanjutan 

yang sejahtera. Dengan adanya sumber daya manusia yang berkualitas dan dengan 

didukung kekuatan sumber daya alam, maka akan menghasilkan potensi luar biasa dalam 

pengembangan dan peningkatan taraf kehidupan manusia baik bagi diri sendiri maupun 

bagi lingkungan tempat menjalani kehidupan. 

Manajemen 

Manajemen terdiri atas sistem organisasi yang berhubungan dengan model dan pola 

keorganisasian serta sistem manajerial organisasi yang berkaitan dengan pola-pola 

pengorganisasian, kepemimpinan, dan kerjasama dalam organisasi. (Hikmat. 2014:11). 

Manajemen dalam tataran profesi berlandaskan kepada nilai-nilai etik organisasi, 

diperlukan sumber daya manusia dengan keahlian khusus untuk dalam menjalankan 

pekerjaan manajerial secara profesional (Chairunnisa, 2016:2). Brown (dalam Machali. 

2016:2) menyebutkan bahwa manajemen merupakan suatu alat atau cara untuk 

memberdayakan sumber daya baik dalam bentuk orang, biaya, perlengkapan, bahan, dan 

metode yang ada pada suatu organisasi secara efektif untuk mencapai tujuan yang 

diinginkan. Manajemen adalah upaya yang di dalamnya mengandung proses 

perencanaan, pengorganisasian, kepemimpinan, dan pengendalian anggota organisasi 

yang diimbangi dengan pemberdayaan seluruh sumber daya organisasi secara efektif 

dan efisien untuk dapat mencapai tujuan yang telah ditetapkan (Stoner dalam Machali, 

2016:3). Hal ini diperkuat oleh penjelasan yang dikemukakan oleh Machali (2016:4) yang 

menjabarkan bahwa inti manajemen adalah usaha untuk mengelola atau mengatur organisasi 

yang diarahkan untuk mencapai tujuan organisasi yang telah ditetapkan secara produktif, 

efektif, dan efisien. 

Berdasarkan penjabaran tersebut, dapat ditarik sintesis bahawa manajemen merupakan 
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suatu ilmu, konsep, dan cara pengelolaan organisasi dengan memanfaatkan secara produktif, 

efektif dan efisien seluruh sumber daya organisasi yang ada untuk mencapai tujuan dan hasil 

yang ingin dicapai. Pemanfaatan sumber daya organisasi ini perlu ditunjang dengan 

kemampuan dan keterampilan sumber daya manusia pengelolanya, sehingga kinerja 

organisasi dapat berjalan dengan produktif dalam upaya pencapaian tujuan-tujuan yang telah 

ditetapkan. 

Fungsi Dasar Manajemen: Perencanaan (Planning), Pengorganisasian (Organizing), 

Pengarahan (Directing), Evaluasi (Evaluating) dan Pengendalian (Controlling) 

Manajemen Sekolah (School Management) 

Drucker (dalam Tatang, 2015:17) menyebutkan bahwa prinsip manajemen sekolah 

berdasarkan kepada sasaran yang menempatkan pimpinan sekolah dan stakeholders untuk 

bersama-sama merumuskan visi, misi, dan tujuan pendidikan yang diterapkan di sekolah. 

Sagala (dalam Nurochim, 2016:11) berpendapat bahwa manajemen sekolah atau manajemen 

pendidikan adalah penerapan ilmu manajemen dalam proses pembinaan, pengembangan, 

dan pengendalian usaha serta praktek-praktek pendidikan yang berlangsung di sekolah. 

Douglas (dalam Tatang, 2015:17) menyebutkan prinsip-prinsip manajemen sekolah terdiri 

atas: 1) memprioritaskan tujuan di atas kepentingan pribadi dan kepentingan mekanisme 

kerja; 2) mengkoordinasikan wewenang dan tanggung jawab; 3) memberikan tanggung 

jawab yang sesuai kepada anggota sekolah; 4) memahami dengan baik faktor psikologis 

anggota, dan 5) relativitas nilai-nilai di sekolah. 

Nurochim (2016:17) menjelaskan bahwa manajemen sekolah adalah dimana 

sekumpulan sumber daya manusia yang ada di sekolah menjadi pelaksana berdasarkan pada 

pembagian tugas yang telah ditentukan dan saling bekerjasama untuk mencapai tujuan 

pendidikan dan tujuan sekolah yang diharapkan. Berdasarkan pemaparan tersebut, disintesis 

bahwa manajemen sekolah adalah penerapan konsep dan fungsi-fungsi manajemen ke dalam 

proses pengelolaan sekolah sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai oleh sekolah. 

Manajemen sekolah ini dimaksudkan untuk dapat memenuhi kebutuhan stakeholder, 

sehingga seluruh proses dan tahapannya mulai dari perencanaan, pengorganisasian, 

pengarahan, dan pengendalian dimaksudkan untuk dapat menyesuaikan dengan harapan 

sekolah dan para stakeholder. Manajemen sekolah berkenaan dengan seluruh komponen 

pembelajaran di sekolah, mulai dari kurikulum, kesiswaan, hingga sarana dan prasarana yang 
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keseluruhannya dikelola untuk memenuhi kebutuhan penyelenggaraan pendidikan di 

sekolah. 

Sekolah Alam 

Sekolah alam merupakan konsep sekolah yang unik dibandingkan dengan sekolah 

konvensional, dimana di dalam sekolah alam terdapat elemen visual, spasial, kinestetis, dan 

naturalis. Konsep sekolah ini mengedepankan alam sebagai sumber inspirasi bagi peserta 

didik yang diwujudkan dalam bentuk perancangan tempat belajar yang terintegrasi dengan 

ruang luar (Veronika, 2012:1). Maulana (2016:24) menyebutkan bahwa sekolah alam 

merupakan model sekolah yang memberikan peluang kepada peserta didik untuk dapat 

berkembang sesuai dengan potensinya tanpa dibatasi oleh kegiatan eksternal berupa 

pengaturan yang baku. Pengertian lebih luas diungkapkan Nasir (dalam Hadziq, 2016:24) 

yang berpendapat bahwa sekolah alam merupakan salah satu upaya penyelenggaraan sistem 

pendidikan yang secara komprehensif memadukan konsep keseimbangan antara nilai, sikap, 

pengetahuan, kecerdasan, keterampilan, kemampuan, komunikasi, serta kesadaran akan 

ekologi lingkungan. Heather (2014:12) bahwa sekolah alam adalah pendekatan dan program 

pendidikan yang menerapkan mulai dari sebagian waktu belajar hingga hampir seluruh 

waktu pembelajarannya dilakukan di luar ruangan kelas. 

Hafiz (Maulana, 2016:24), bahwa sekolah alam adalah alternatif sekolah dengan 

berbasis alam dengan memanfaatkan alam sebagai media untuk menumbuhkan potensi- 

potensi dan bakat peserta didik secara khusus. Mertins (2017:1-5) meyakini bahwa 

pendidikan berwawasan lingkungan yang berbasis alam dapat menciptakan pemikiran yang 

cemerlang. Berdasarkan beberapa penjabaran tersebut, maka dapat disintesis bahwa sekolah 

alam adalah sekolah berbasis alam yang memanfaatkan alam sebagai salah satu sumber 

belajar utama dan menggunakan pendekatan tematik dimana menggabungkan antara teori 

dengan pengamatan dan pengalaman praktek secara langsung di lapangan sehingga peserta 

didik dapat dengan bebas dan secara luas mengkonstruksi pemahaman belajarnya. 

Tahfidz, Akhlak/Adab, Kepemimpinan, Dan Wirausaha  

1. Tahfidz Al Qur’an 

Sebagai seorang muslim yang mencintai Al-Qur‟anselain wajib mengimani Al-

Quranul karim tanpa ada keraguan sedikitpun, kita juga diperintahkan  untuk  merealisasikan  
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lima  tanggung  jawab  yang  lain terhadapnya. Lima tanggung jawab itu adalah Tilawah 

(Membaca Al-Quran dengan baik dan benar), Tafsir (Mengkaji/Memahami), Tathbiq 

(Menerapkan/mengamalkannya), Tahfidz (Menghafal). 

Menghafal Al-Quran pada dasarnya tidak diwajibkan, akan tetapi setiap muslim wajib 

memiliki hafalan Al-Quran walaupun hanya sebagian, bisa sebagian kecil atau sebagian 

besar, syukur-syukur kalau bisa keseluruhan Al-Quran. Hal ini berdasarkan sabda Rasulullah 

SAW, yang diriwayatkan Ibnu Abbas “sesungguhnya orang yang didalam dadanya tidak 

terdapat sebagian ayat dari Al-Quran bagaikan rumah yang tidak ada penghuninya”4. 

 “Penghafal Al-Quran adalah keluarga Allah dan orang-orang 

terdekatnya.” (HR An-nasai). Kabar gembira ini disampaikan Rasulullah SAW, lebih 

dari 14 abad yang lalu. Seorang yang hafal Al-Quran akan diangkat derajatnya. “Dan untuk 

yang demikian itu hendaknya orang berlomba-lomba”. (QS.Al Muthaffifin:26). 

Tahfidz Al-Qur‟an terdiri dari dua suku kata, yaitu tahfidz dan Al-Qur‟an, yang mana 

keduanya mempunyai arti yang berbeda. Pertama tahfidz yang berarti menghafal, menghafal 

dari kata dasar hafal yang dari bahasa arab hafidza - yahfadzu - hifdzan, yaitu lawan dari 

lupa, yaitu selalu ingat dan sedikit lupa. 

Menurut Abdul Aziz Abdul Ra‟uf definisi menghafal adalah “proses mengulang 

sesuatu, baik dengan membaca atau mendengar”. Pekerjaan apapun jika sering diulang, pasti 

menjadi hafal.” 

Kedua kata Al-Qur‟an, menurut bahasa Al-Qur‟an berasal dari kata qa-ra-a yang 

artinya membaca, para ulama‟ berbeda pendapat mengenai pengertian atau definisi tentang 

Al-Qur‟an. Hal ini terkait sekali dengan masing-masing fungsi dari Al-Qur‟an itu sendiri. 

Menurut Asy-Syafi‟i, lafadz Al-Qur‟an itu bukan musytaq, yaitu bukan pecahan dari 

akar kata manapun dan bukan pula berhamzah, yaitu tanpa tambahan huruf hamzah di 

tengahnya. Sehingga membaca lafazh Al- Qur‟an dengan tidak membunyikan ”a”. Oleh 

karena itu, menurut Asy- syafi‟i lafadz tersebut sudah lazim digunakan dalam pengertian 

kalamullah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW Berarti menurut pendapatnya 

bahwa lafazh Al-Qur‟an bukan berasal dari akar kata qa-ra-a yang artinya membaca. Sebab 

kalau akar katanya berasal dari kata qa-ra-a yang berarti membaca, maka setiap sesuatu yang 

dibaca dapat dinamakan Al-Qur‟an. 

Sedangkan menurut Caesar E. Farah, Qur’an in a literal sense 
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means”recitation,”reading”.Artinya, Al-Qur‟an dalam sebuah ungkapan literal berarti 

ucapan atau bacaan. 

Sedangkan menurut Mana‟ Kahlil al-Qattan sama dengan pendapat Caesar E. Farah, 

bahwa lafazh Al-Qur‟an berasal dari kata qara-a yang artinya mengumpulkan dan 

menghimpun, qira’ah berarti menghimpun huruf-huruf dan kata-kata yang satu dengan yang 

lainnya ke dalam suatu ucapan yang tersusun dengan rapi. Sehingga menurut al-Qattan, Al-

Qur‟an adalah bentuk mashdar dari kata qa-ra-a yang artinya dibaca 

2. Akhlak 

Akhlak diartikan sebagai kehendak yang dibiasakan dan sifat yang melekat dan 

tertanam kuat dalam jiwa yang terlihat dalam bentuk perbuatan lahiriah yang didorong oleh 

suatu keinginan secara sadar tanpa memerlukan pertimbangan terlebih dahulu yang pada 

akhirnya menjadi kebiasaan dan kepribadian seorang individu (Rasyad, 2015:91-92). 

Habibah (2015:73) menyebutkan bahwa akhlak merupakan suatu pola tingkah laku yang 

mengakumulasikan antara aspek keyakinan dengan ketaatan yang pada akhirnya 

menggambarkan perilaku yang baik. Sejalan dengan pendapat sebelumnya, Ali (dalam Al 

Mawardi (2013:78) berpendapat bahwa akhlak merupakan bagian yang membahas 

mengenai masalah baik dan buruknya sesuatu perilaku dengan ukuran wahyu atau Al-Qur’an 

dan hadits Beberapa penjelasan mengenai akhlak tersebut membawa pada sintesis bahwa 

akhlak merupakan suatu perwujudan budi pekerti dari seorang individu manusia yang 

terwujud dalam ucapan, perbuatan, dan tingkah lakunya yang memiliki sifat transcendental, 

dimana seluruh bentuk tingkah lakunya tersebut berasal dari hati dan bukan dipengaruhi oleh 

akalnya sebagai manusia  

3. Kepemimpinan 

Hikmat (2014:249) mengartikan kepemimpinan sebagai suatu tugas dan kewajiban 

seseorang dalam memimpin. . Kepemimpinan juga harus memfasilitasi upaya-upaya 

yang dilakukan secara indovidu maupun kolektif sehingga tujuan bersama dapat tercapai 

(Yukl dalam Machali, 2016:84). Machali (2016:84) menjelaskan bahwa kepemimpinan 

atau leadership merupakan kemampuan untuk bersikap menggerakkan, mempengaruhi, 

memotivasi, mengajak, mengarahkan, menasehati, membina, membimbing, melatih, 

memerintah, melarang, dan bahkan menghukum seluruh sumber daya yang terdapat 
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dalam organisasi. 

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, maka dapat ditarik sintesis bahwa 

kepemimpinan merupakan suatu kemampuan yang melekat dalam diri setiap individu 

untuk mengarahkan, mengatur, mengendalikan, dan mengelola sistem organisasi atau 

lingkungan sekitar dimana individu itu berada untuk berinteraksi dalam mencapai suatu 

tujuan bersama. Dasar kepemimpinan ini adalah kemampuan untuk dapat mempengaruhi 

orang lain dan memberikan arahan kepada orang-orang di sekitarnya untuk dapat 

bekerjasama menjalankan roda organisasi sesuai dengan keinginan Bersama. 

4. Wirausaha  

Upaya peningkatan mutu pendidikan di Indonesia sudah lama dilakukan bahkan di 

dalam program pemerintah yang repelita. Mutu pendidikan sangatlah penting untuk 

dimasukkan ke dalam agenda kurikulum pemerintah. Pemerintah melakukan segala daya 

upaya agar mutu pendidikan Di Indonesia tidak kalah dengan negara-negara lain. Maka 

pemerintah melakukan beberapa hal seperti pengadaan buku ajar dan buku referensi 

lainnya. Peningkatan mutu guru dan tenaga kependidikan dengan berbagai pelatihan dan 

peningkatan kualifikasi pendidikan, peningkatan manajemen pendidikan serta pengadaan 

fasilitas penunjang selalu dilakukan. Namun, sampai saat ini mutu pendidikan masih jauh 

dari harapan. Pendidikan di Indonesia masih menerapkan hal-hal teori saja, namun tidak 

menerapkannya dalam kehidupan sosial dan mampu memecahkan berbagai persoalan 

yang dihadapi mereka sehari-hari. Pendidikan yang tepat diterapkan di Indonesia adalah 

pendidikan yang beorientasi jiwa kewirausahaan yaitu jiwa yang berani dan mampu 

menghadapi masalah serta mencari solusinya sendiri tanpa bergantung dengan orang lain. 

Salah satu jiwa kewirausahaan yang perlu dikembangkan melalui pendidikan pada anak 

usia dini adalah kecakapan hidup (life skill). 

Integrasi pendidikan kewirausahaan dalam dunia pendidikan merupakan 

momentum untuk revitalisasi kebijakan Gerakan Nasional Memasyarakatkan dan 

Membudayakan Kewirausahaan, mengingat jumlah terbesar pengangguran terbuka dari 

tamatan satuan pendidikan pada jenjang pendidikan dasar dan menengah. Melalui 

kebijakan Departemen Pendidikan Nasional (Depdiknas) tahun 2005 maka mulai 

dimasukkan kurikulum pendidikan kewirausahaan di lembaga pedidikan (Departemen 

Pendidikan Nasional, 2005). Konsep kewirausahaan terintegrasi sejak anak didik duduk 
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di bangku sekolah dasar hingga perguruan tinggi. Pendidikan kewirausahaan membekali 

peserta didik untuk mandiri dan tidak berorientasi menjadi pencari kerja melainkan 

pembuka lapangan pekerjaan. Sekolah Dasar atau disebut masa sekolah usia antara 7-12 

tahun. Menurut Poerwati pemikiran siswa SD masih bisa dibentuk sesuai dengan 

kebutuhan lingkungan, sehingga pola pikir tentang cita-cita anak- anak menjadi 

wirausahawan harus segera dibentuk (Loeloek, dkk, 2013: 118). 

B. METODE PENELITIAN  

Penelitian ini dilaksanakan di SDAT Nurul Haq yang berlokasi di Jalan Bendungan 

Kelurahan Koya Barat Distrik Muara Tami Kota Jayapura. Waktu yang diperlukan untuk 

melaksanakan penelitian ini adalah sekitar satu bulan, yaitu sejak bulan Agustus 2024. 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif 

deskriptif. 

Fokus permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini adalah bagaimana 

manajemen sekolah alam di SDAT Nurul Haq dalam pengembangan Tahfidz, akhlak, 

kepemimpinan, dan wirausaha di sekolah tersebut. Proses manajemen yang akan diteliti 

meliputi bagaimana tahapan perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, monitoring 

dan evaluasi dalam penerapan pendidikan di sekolah alam tersebut. 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Temuan hasil penelitian terhadap empat sub fokus penelitian yang diperoleh 

melalui wawancara, observasi, dan studi dokumentasi kepada tujuh informan di Sdat 

Nurul Haq yang dijabarkan sebagai berikut. 

Berdasarkan pengendalian yang telah dilakukan sebelumnya terhadap manajemen 

sekolah dalam pengembangan tahfidz, akhlak, kepemimpinan, dan bisnis, maka disusun 

perencanaan program pendidikan sebagai berikut: 

1. Tema dan konsep pendidikan di SDAT Nurul Haq adalah sekolah alam yang 

bersifat tematik dengan metode belajar bersama alam (BBA). Konsep pendidikan 

di SDAT Nurul Haq mengacu kepada empat kurikulum pendidikan, yaitu kurikulum 

Tahfidz, akhlak, kepemimpinan, dan Wirausaha. Kurikulum tahfidz menjadi 

kurikulum utama yang ditonjolkan. 

2. Sasaran dan tujuan pendidikan yang diterapkan pada SDAT Nurul Haq dituangkan 
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ke dalam visi sekolah yaitu untuk dapat melahirkan generasi yang berkarakter 

Islami untuk mewujudkan khoiru ummah (umat terbaik). 

3. Proses perencanaan program pendidikan menyesuaikan dengan keempat kurikulum 

dasar di SDAT Nurul Haq, yaitu kurikulum tahfidz, akhlak, kepemimpinan, dan 

wirausaha. Kemudian disusun tema untuk masing-masing kurikulum dan 

dijabarkan ke dalam program pendidikan yang dibagi ke dalam program pendidikan 

tahunan, program semester, program bulanan, program mingguan, dan program 

harian. 

Berdasarkan perencanaan yang telah ditetapkan, maka disusun pegorganisasian 

sebagai berikut: 

1. Struktur organisasi terdiri atas jabatan sesuai pembagian tugas dan fungsi yang 

dibutuhkan. Penetapan pengisi jabatan dalam struktur organisasi dituangkan ke 

dalam surat ketetapan (SK) dari yayasan. Struktur organisasi terdiri atas pimpinan 

yayasan (top management), manajemen (middle management), dan struktur 

organisasi tiap level. 

2. Sumber daya utama dalam pengelolaan sekolah dan pendidikan di Sekolah Dasar 

Alam Terpadu (SDAT) Nurul Haq adalah sumber daya pembelajaran yang terdiri 

atas sumber daya manusia, sumber daya alam, metode, dan buku. Sedangkan 

sumber daya administratif terdiri atas sumber daya pengelola, teknologi, fasilitas 

sekolah, laboratorium, dan keuangan. 

3. SDAT Nurul Haq tidak menerapkan secara khusus kriteria untuk menjadi peserta 

didik. Hal ini berdasarkan pada prinsip pendidikan untuk semua. Anak 

berkebutuhan khusus juga memiliki kesempatan untuk menempuh pendidikan di 

SDAT Nurul Haq. Sedangkan syarat untuk menjadi staf pengelola sekolah atau 

karyawan dan guru di SDAT Nurul Haq secara umum adalah Muslim dan memiliki 

kompetensi sesuai dengan kebutuhan bidang kerja pada jabatan masing-masing. 

Metode dan pengelompokkan program dan kegiatan pendidikan di Sekolah Dasar 

Alam Terpadu Nurul Haq disusun ke dalam program plan oleh Kepala Sekolah 

berdasarkan masing-masing kurikulum tahfidz, akhlak, kepemimpinan, dan wirausaha. 

Kemudian disesuaikan dengan tema pada masing-masing kurikulum. Program kegiatan 
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ada yang sifatnya wajib dan rutinitas serta dibagi berdasarkan kegiatan masing-masing 

level dan seluruh level 

Berdasarkan pengorganisasian yang telah ditetapkan, maka disusun pengarahan dan 

pelaksanaan atau implementasi sebagai berikut: 

1. Alur pendelegasian wewenang dimulai dari konseptor melalui Ketua Yayasan 

kemudian diteruskan langsung ke Kepala Sekolah untuk dilanjutkan sampai pada 

staf dan guru. 

2. Penerapan pendidikan sesuai dengan perencanaan yang telah disusun dan dengan 

pembagian tugas sesuai dengan fungsi yang telah ditetapkan. Pelaksanaan program 

pendidikan dijalankan berdasarkan program plan dan kalender kegiatan. Seluruh 

penyelenggaraan kegiatan mengacu pada Standard Operasional Procedure (SOP) 

yang telah ditetapkan oleh yayasan. Pengelolaan pendidikan juga disesuaikan 

dengan kebutuhan kurikulum dan dibimbing pelaksanaannya oleh tim dan 

konsultan. 

3. Penyelenggaraan pendidikan di Sekolah Dasar Alam Terpadu Nurul Haq didukung 

dengan peraturan-peratura antara lain berupa SOP yang mengatur proses 

penyelenggaraan pendidikan di SDAT Nurul Haq dan berlaku untuk semua warga 

sekolah pada semua level dan peraturan bagi orangtua dalam yang dibagikan 

kepada orangtua siswa pada setiap awal tahun menjadi siswa baru. 

Berdasarkan pengarahan yang telah ditetapkan serta pelaksanaan yang dilakukan, 

maka disusun pengendalian sebagai berikut: 

1. Monitoring dan evaluasi kegiatan dilakukan setiap pekan, bulan, dan pada akhir 

tahun dalam rapat kerja. Laporan evaluasi setiap bulan disusun dari catatan guru 

dan dilaporkan kepada Kepala Sekolah kemudian diteruskan ke pihak yayasan. 

Monitoring dan evaluasi ada yang berlaku untuk penilaian guru, siswa, dan program 

kegiatan pendidikan. Monitoring dan evaluasi untuk guru menggunakan format 

evaluasi diri sedangkan evaluasi untuk siswa menggunakan penilaian baik tertulis 

maupun lisan. 

2. Instrumen monitoring dan evaluasi yang digunakan antara lain format evaluasi diri 

guru untuk menilai kinerja guru, lembar catatan observasi siswa, soal ujian sekolah. 

Sekolah menyusun sendiri soal ujian karena menyesuaikan dengan penerapan 
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pembelajaran yang berlangsung, sedangkan soal ujian dari Dinas digunakan 

sebagai bahan pengayaan. 

3. Wewenang monitoring dan evaluasi terhadap guru dilakukan oleh Kepala Sekolah. 

Sedangkan monitoring dan evaluasi terhadap siswa dilakukan oleh guru. 

Monitoring dan evaluasi keseluruhan program dilakukan oleh yayasan melalui 

Kepala Bidang Akademik. 

4. Mekanisme pelaporan hasil monitoring dan evaluasi untuk pelaksanaan program 

disusun oleh guru dan disampaikan dalam bentuk laporan tertulis kepada Kepala 

Sekolah. Bahan laporan dari guru tersebut disusun kembali oleh Kepala Sekolah 

untuk dijadikan laporan bulanan (monthly report) dan disampaikan ke pihak 

yayasan. Untuk pelaporan hasil monitoring dan evaluasi perkembangan siswa 

disajikan ke dalam bentuk rapor narasi pada pertengahan semester yang memberi 

penjelasan deskriptif mengenai perkembangan belajar siswa dan rapor nilai pada 

akhir semester yang merupakan laporan perolehan capaian belajar siswa dalam 

bentuk angka sesuai dengan format Dinas. 

5. Faktor pendukung yang menunjang pelaksanaan program pendidikan yang sesuai 

dengan perencanaan, pengorganisasian, dan pengarahan yang telah dilakukan 

antara lain adanya fasilitas pembelajaran yang memadai yang tersedia di sekolah 

serta dukungan orangtua siswa dan Dinas Pendidikan. Kesamaan pola pendidikan 

yang diterapkan orangtua dengan pola pendidikan di sekolah akan menjadi 

pendorong pencapaian hasil pendidikan yang baik bagi siswa. Sedangkan yang 

menjadi faktor penghambat adalah ketidaksamaan persepsi dan pola pendidikan 

orangtua dengan pola pendidikan di sekolah. 

6. Masing-masing tahapan dalam manajemen sekolah di Sekolah Dasar Alam Terpadu 

Nurul Haq memiliki keterikatan satu sama lain. Secara umum, sistem manajemen 

sekolah pada jenjang Sekolah Dasar di SDAT Nurul Haq sudah sangat baik dalam 

menunjang pencapaian tujuan dan prestasi yang telah ditargetkan dan 

direncanakan. Berdasarkan pembahasan tersebut, ditemukan beberapa hal pokok 

yang menjadi keunggulan dalam sistem manajemen sekolah di Sekolah Dasar Alam 

Terpadu Nurul Haq diantaranya adalah: 
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7. Sistem kurikulum yang mengintegrasikan empat aspek pengembangan tahfidz, 

akhlak, kepemimpinan, dan wirausaha secara bersama dalam setiap pola 

pembelajaran menjadi nilai keunggulan tersendiri bagi Sekolah Dasar Alam 

Terpadu Nurul Haq. 

8. Sistem manajemen telah ajeg dan berjalan secara konsisten namun dengan tetap 

bersifat fleksibel sesuai dengan perkembangan kebutuhan serta kondisi sekolah dan 

peserta didik, sehingga sistem bersifat luwes dan cenderung mudah untuk 

diadaptasi oleh pihak-pihak terkait. 

9. Proses perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan pelaksanaan, serta 

pengendalian telah berjalan dengan teratur sesuai dengan pola dan arahan yang 

telah disepakati bersama oleh seluruh jajaran pengelola sekolah. 

10. Pola pendidikan dengan mengedepankan pengembangan akhlak serta karakter 

siswa menjadi nilai tambah bagi SDAT Nurul Haq untuk meningkatkan daya saing 

dengan sekolah lain, karena pada dasarnya saat ini belum seluruh sekolah memiliki 

komitmen untuk mengutamakan pengembangan karakter dan akhlak anak 

dibandingkan hanya sekadar mementingkan pengembangan aspek kecerdasan atau 

logika saja. 

11. Program pendidikan disusun ke dalam program berkala mulai dari program 

tahunan, semester, bulanan, pekanan, dan harian. Hal ini menjadi nilai tambah 

tersendiri bagi Sekolah Dasar Alam Terpadu Nurul Haq yang artinya mampu 

merencanakan program pendidikan mulai dari jangka panjang, menengah, dan 

pendek secara mendetail, terarah, dan berkesinambungan, sehingga 

pelaksanaannya dapat lebih terkendali sesuai perencanaan pada masing-masing 

program 

D. KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa seluruh 

tahapan manajemen sekolah mulai dari perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan 

pelaksanaan, serta pengendalian memegang peranan penting pada masing-masing 

tahapan. Oleh karena itu, keseluruhan proses tersebut perlu disusun secara baik, 

sistematis, dan terstruktur sesuai dengan konsep dasar dan berorientasi pada pencapaian 
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optimal dalam pelaksanaan kurikulum akhlak, logika, kepemimpinan, dan bisnis di 

Sekolah Dasar Alam Terpadu Nurul Haq. 

1. Perencanaan 

Kesimpulan yang diperoleh pada proses perencanaan sekolah dalam 

pengembangan tahfidz, akhlak, kepemimpinan, dan wirausaha adalah bahwa untuk 

menunjang keberhasilan dalam pencapaian prestasi siswa dan sekolah, diperlukan 

adanya perencanaan yang khas dan sesuai dengan konsep awal pendidikan di SDAT Nurul 

Haq. Perencanaan disusun berdasarkan kebutuhan yang sesuai dengan tema atau konsep 

pendidikan di SDAT Nurul Haq. Penyusunan perencanaan pendidikan mengacu kepada 

empat pilar pendidikan SDAT Nurul Haq yang kemudian dituangkan menjadi kurikulum 

tahfidz, akhlak, kepemimpinan, dan wirausaha. 

2. Pengorganisasian 

Pengorganisasian sekolah yang baik berdasarkan perencanaan yang telah disusun 

dalam pengembangan akhlak, logika, kepemimpinan, dan bisnis menunjang pencapaian 

prestasi sekolah dan siswa. Pengorganisasian kegiatan pendidikan dikelompokkan 

berdasarkan empat kurikulum dasar, masing-masing kurikulum memiliki muatan 

kegiatan yang berbeda-beda. 

3. Pengarahan dan Pelaksanaan 

Pengarahan dan pelaksanaan berdasarkan pada tahapan perencaaan dan 

pengorganisasian yang telah ditetapkan di awal. Pengarahan dilaksanakan sesuai dengan 

alur pendelegasian yang telah ditentukan serta diatur dalam Piagam SoU yang menjadi 

acuan peraturan dalam pelaksanaan seluruh kegiatan pendidikan di sekolah yang berlaku 

untuk seluruh warga sekolah. Pelaksanaan program pendidikan menyesuaikan dengan 

perencanaan yang telah dituangkan dalam program plan dan kalender kegiatan yang 

disesuaikan dengan penanggungjawab berdasarkan pengorganisasian yang telah 

dilakukan. Setelah itu akan diterapkan sesuai dengan Standard Operasional Procedure 

(SOP). Pelaksanaan program pendidikan juga akan dibimbing oleh tim penyusun dan 

konsultan masing-masing kurikulum. 

4. Pengendalian 
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Tahap akhir setelah perencanaan, pengorganisasian, dan pengarahan untuk 

menunjang pencapaian prestasi sekolah dan siswa di Sekolah Dasar Alam Terpadu Nurul 

Haq adalah dengan pengendalian melalui monitoring dan evaluasi. Monitoring dan 

evaluasi program dan kegiatan dilaksanakan setiap pekan, bulan, dan tahunan. 

Monitoring dan evaluasi dilakukan oleh Yayasan dan Kepala Sekolah terhadap guru dan 

program pendidikan yang berlangsung. Sedangkan monitoring dan evaluasi terhadap 

siswa dilakukan oleh guru dengan mekanisme catatan perkembangan siswa dan ujian. 

Instrumen yang digunakan dalam melaksanakan monitoring dan evaluasi terhadap guru 

dan program pendidikan menggunakan format evaluasi diri, catatan observasi Kepala 

Sekolah dan yayasan. Sedangkan untuk melakukan monitoring dan evaluasi terhadap 

siswa menggunakan instrumen lembar catatan narasi observasi perkembangan siswa dan 

soal ujian sekolah yang disusun sendiri oleh sekolah 
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